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Abstract: The objective of the study was to examine the correlation between siblings relationsip wilh
forgiving aspect Sibling interactions ave not without conflicts. Cme simple way 1o settle the conflict is to
forgive, Forgiving will open the way to restore and develop siblings relationship and to erase reseniment.
Siblings are supposed to have close relationship and therefore are easier for them to forgive each other.
However, in real lifie not all siblings conflicts are ended with forgiving acts. Inability to conduct forgiving
acts and to pemove hard feelings may influence well being and siblings relationship and will likely raise the
same conflict in the fomure.

The result showed significant correlation between sensitivity and warmth, Additional findings
demonstrated that there wers significant differences between siblings rivalry and age discrepancy, between
siblings of the same gender and the opposite gender on the aspects of willmgness to forgive which was
influenced by individaal simation or conditions and secial environment, and about the obstacles which
influenced willingness io forgive. The feelings of gesting special treatment, suppaort nnel elose relationship
with the parents also yvielded significant differences between siblimgs of the same pender pnd the opposite

gender

Key words: forgivencss, forgvmgness, sibling relutionship

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan organisasi sosial terkectl
dalam masyarakat yang memegang peranan penting
bagi pengenalan konsep kasih, kedekatan,
perkembangan dan pembentukan konsep din anak
serta peran masing-masing anggota keluarga (ayah,
ibu, sandara kandung) di dalamnya. Orang tua
memiliki pengaruh utama dalam perkembangan dan
perilaku seorang mnak mulai dari mase anak-anak
dan remaja. Selain ins, sawdara kandung pun memilik
peranan penting bagi diri sescorang. Hal in
digebabkan karena dalam keluarga (khususnya
keluarga inti), anak juga mulai mengenal dan berelasi
dengan sesama saudara kandungnya (Cieirelli, 1995).

Relasi vang terjadi antarsesama ssudara kandung
(sibling relationships) diartikan sebagai keselurahan
interaksi (fsik, komunikasi verbal dan nonverbal)
antara dua orang ateu lebih yang saling berbagi
pengetshuan, persepsi, sikap, kepercayaan, dan
perasaan satu sama lain sejak sescorang menyadan
kehadiran saudara kandungnya. Artinya, bubungan

antarsaudara kandung ini berlangsung sejak scorang
anak (#dik) dilahirkan hingga salah satu dari saudara
kandungnya meninggal dan merupakan hubungan
terlama yang dialami sesecrang selama hidupnya
(Cicirelli, 1995). Interaksi antara saudara kandung
ini juga meliputi keseluruhan komponen kognitif dan
afektif sema terlibat pada kedekatan hubungan yang
terus berlanjut di mana masing-masing pihzk sama-
same saling berbagi, bermain, bercerita, mengajari,
bertumbuh, dan berkembang bersama walaupun
mereka terpisah jarak dan wakm (Cicirelli, 19935).
Selain jtu, saudara kandung biza menjadi sumber
dukungan atau saran yang dapat diandalkan terlepas
duri cering atan tidaknya frekuensi interaksi yang
terjadi antar sundara kandung (Seginer, 1998; Tucker,
Batber, & Eccles, 1997).

Hal unik vang terlihat dari hubungan anfat
sandara kandung ini falah kehadiran saudara kandung
{adik) vang dapat memengaruhi kakak bahkan sejak
saat ibu menceritakan perilaku yang diharapkan saal
adik lahir (Cicirelli, 1995). Kesadaran terhadap
kehadiran calon adik baru telah memengaruhi
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perasaan maupun pemikiran kakak sehinggn mteraks:
antarsaudara kandung merupakan interaksi yang
cenderung lebih bersifat alami daripada dipengarhi
oleh faktor harapan orang tua atau kondisi eksternal
lamnyn (Stewart, Kozak, Tingley, Goddard, Blake, &
Cassel, 2001}, Oleh karena i, tidak mengherankan
bila ada pemikiran ideal bahwa saudara kandung erat
kaitannya dengan hubungan perasaan sayang, dekat,
dan siap untuk menolong satu sama lain.

Lepas dari pemikiran ideal yang ada, pada
kenvataannya dalam interaksi vang terjadi pada
kedekatan hubungan antara saudara kandung ini,
masing-masing pihak pasti pemah mengalami konfiik
atan perselisthan, baik berbentuk ribut mulut bahken
kekerasan fisik vang dilakukan antar saudara
kandung, di mana masing-masing pihak mungkin bisa
saling menvalahkan atau merasa tersakiti oleh
saudaranya mauvpun konflik yang tidak
dikomunikasikan secara terbuka dan terpendam
sehingga menghasilkan sakit hati di antara saudara
kandung. Konflik yang terjadi pada masa anak dan
remajn umemnya mengenai perebutan kontrol atau
kepermlikan, misalnyva menyatakan bahwa mainan,
pakaian, telepon, dan lain schagamya sehagal miliknya
{Felsom, 1983; Raftaelli, 1992). Namun, konflik pada
masa dewasa yang biasanys terjadi adalah mengenai
batug teritori atan kebebaszan vang terlangear oleh
orang lain (Cicirelh, 19935), misalnya scecorang yang
menganpgap saudaranya terlalu mencampuri
urusannya dalam hal berteman atan memilih pacar,

Meski demikian, Lee, Mancini, dan Maxwell
{19%0) menjelaskan bahwa konflik antarsaudara
kandung ini merupakan salah satu faktor yang
dianggap penting dalam interaksi antarsaudara
kandung, Hal ini disebabkan karena konflik yang
terjadi meropakan pembelajaran bapi sesama
saudara kandung unmuk memahami perspektif orang
lain {(=audars kandungnya), berargumen, atau belajar
membicarakan atau menegosiasikan jalan terbaik
untuk menyelesakan konflik mereka. Dengan adanya
pengalaman tersebut, pada dasamya mereka sedang
‘mempersiapkan’ dirt masing-masing untuk
berinteraksi dengan teman sepermainan (peers) dan
orang-orang lain sepanjang hidupmya (Creirells, 1995).
Bahkan, kemampuan memecahkan konflik atau
perselisihan yang meningkat dengan teman
sepermainan dapat dilihat dan refleksi hubungan
mereka dengan saudars kandungnya {Laursen,
Finkelstein, & Betts, 2001; Scharf, Shulman, &
Avigad-Spitz, 20035),

Berdasarkan penjelason di atas, dapat dilihat pen-
tingnya penyelesatan konflik vang terjadi antarsauda-
ra kandung agar ketika mereka dewasa dan berusia
lanjut, ticak mengalami konselosensi negatif atau akibat
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buruk dani konflik vany tidak terselesaikan di masa
lalu. Konflik yvang meninggalkan sakit hat pada
sandara kandung akan menyebabkan hubungan
miereka menjadi renggang, Tika tidak diperbaiki maka
pada masa usia lanjut, mereka akan menjadi lebih
depresi dan memengaruhi well-being mereka. Pada
usia lanjut, sawdara kandung merupakan teman
berbagi dan sumber dukungan bagi sesecrang yang
dianggap penting {Cicirelli, 1995). Selain itu,
penyelesaian konflik jugs seharnsnya dilakukan olch
sesama sandara kandung karena mereka tidak akan
dapat belajar bagaimana menggunakan strategi
penyelesman konflik yang efisien jika orang tua
mereka mencoba menengahi atau mengatasi
perselisthan mereka (McHale, Updegraff, Tucker, &
Crouier, 2000). Balkan jika orang tua merespon atau
mengintervensi konflik antar saudara kandung yang
terjadi secara tidak konsisten, frekuensi konflik akan
semsakin sering tegjadi (Cicirelli, 1993).
malah satu jalan yeng dapat ditempuh untuk
menyelesaikan konflik yeng dialami sasdara kandung
yaitu dengan cara memaafkan saudara kandungnya.
Memaatkan dapat diantiken sebagai menghentikan
perasaan marah, dendam, benci, sebal atan tidak suka
terhadap pelaku (perpetrator) ketika suain
pelanggaran terjadi, bahkan pelako tidak akan lagi
merasa bersalah ataupun berusaha untuk
mempetbaiki hubumgan dengen penyintas (survivar)
vang telah terganggu atay rusak sebelumnya
(Worthington, 1998), Artinya, penyintas (mearvivoe)
memandang pelaku (perpetrator) yang telah
menyakitinya bukan dengan benci dan dendam
melainkan dengan kssih dan murah hati (North,
198 7). Sant seseorang memaalkan orang lain yang
telah mehyakitinya maka hubungan antara peleku
dengan dinnye dapat dibangun kembali sehingga
bubungan tersebut tidak menjadi rusak dan
berpengaruh buruk bagi keduanya, Bila dikaitkan
dengan hubungan antarsaudara kandong, jika suatu
saat konflik terjadi dan masing-masing pthak merasa
tersakiti maka saudara yang benar-benar dapat
memaafkan saudara kandungnya berarti telah
membuka jalan bagi pemulihan atae pembangunan
hubungan antar saudara kandung schingge mercka
tidek memendam sakit hati sepanjang hidup mereka.
Berdasarkan wraian di atas, peneliti melihat
pentingnya meneliti kubungan antars kecenderungan
memaafkan dengan kedekatan hubungan antar
sandara kandung. Saudara kandung vang dimaksud
ialah saudara kandung muarns (field eiblings) vang
didefinisikan sebagai dua individu vang memiliki crang
tug Biologis yang sama (Croirelli, 1995).
Peneliti akan menggunakan Forgivingness
Crugsriommaine (Mulled, Houdbine, Laumonmer, dan
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Girard, 1998) untuk mengukur kecenderungan
memaafkan dan Adull Sibling Relatienship
Cuestiomnalre (Stocker & Lanthier, 1992) unmk
mengukur kedekatan hobungan antar saudara kandung.

Forgivingress Questionnaire terdiri dan tiga
aspek vaitu aspek kesiapan, aspek kepekasn, dan
aspek halangan. Aspek kesiapan merefleksikan
kecenderungan amum dalam din individu untuk
memaafian atan membilas dendam tidak peduli akan
situasi transgresi vang dialaminya. Aspek kepeliaan
mensintesis efek dari berbagai fakior perscnal dan
gosial vang mendoroognya untuk memaaflcan. Aspek
halangan terhadap pemaafan merefleksikan
halanpan-halangan yang dapat membuat individu
tidak memaafkan.

Adult Sibling Refationship Questlonnaire
terdiri dard Hga aspek, yaim aspek Warmih, Conflict,
dan Rivalry, Aspek Barmih merefleksikan kedekatan
hubungan antar saudara kandung yang diwamai
dengan kesamaan, keintiman, kepedulian,
kekaguman, dukungan baik dukungan secara
emosional maupun dalam bentuk bamtuan praktis,
penerimaan, serta pengetahuan mengenal saudara
kandungnya. Aspek ConfTici mereflcksikan
kedelcatan hubungan antar sandara kandung vang
diwamai dengan kompetisi, perselisihan paham atau
pendapat, saling mengkritik, keinginan untuk
mendominasi satu sama lain, kejenghkelan, kemarmhan,
kesedihan, dan kecemburuan. Aspek Rivalry
merefleksikan perasaan seseorang mengenai
perlakuan orang tua vang bersikap adil terhadap
dirinya dan saudara kandungnye atau perlakuan vang
lebih berpihak pada salah satu sandara kandung.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubangsn
antare aspek-aspek kedekatan hubungan antar
saudara kandung dengan aspek-aspek kecen-
derungan memaafkan, Dalam penelitian in, peselit
juga melihat dua faktor yang mempengaruhi
kedekatan hubungan antarsaudera kandung vaitu
perbedaan usin antarsaudara kandung dan jenis
kelamin saudara kandung.

Roberts {1995) membahasakan kecenderumyran
memaafkan orang lain (willingmess fo forgive}
schagai forgivingress. Kecenderungan memaafkan
didefinisikan sebagai kecenderunpan untuk
meniadakan kemarahan dalam diri seseorang
terhadap orang yang telah bersalah kepadanya
dengan memandang mercka dalam kasih dan
kebaikan yang berasal dari karakieristik memaafkan
{Roberts dalam McCullough, 2000), Perbedaannya
dengan memaalfkan (forgiveness) lalah
kecenderungan memaafkan (forgivingness)
merupekan kecenderungan secara keseluruhan dan
berlaku pada pelanggaran yang bersifat lebih umum
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(bukan pelanggaran spesifik) sementara memaafkan
(forgiveness) berlaku pada pelanggamn spesifik yang
menychabkan seseorang merasa sakit hati,

Ada beberapa faktor vang memengaruhi kecen-
derungan seseorang untuk memaafkan pelaku (Azar
& Mullet, 2001), antara lain karakteristik penyintas,
karakteristik pelaku, karaktenstik pelanggaran
fofferse), dan peristiwe yang tejadi seteleh serangan,

Saudara kandung murmi iatah individu - mdividu
vang memiliki orang tua biologis yang sama.
Contohnya, sebuah keluarga yang terdiri dari ayah
dan ibu memiliki 2 orang anak kandung, yaitu A dan
B. Hubungan antara A dengan B i disebut sandara
kandung murmi karena keduanya dilahirkan dar ibu
vang sama dan memiliki evah yang sama.

Kedekatan hubungan antar sandara kandung
ialah keseluruban interaksi [Gsik, komunikagi verbal
dan non verbal) antara 2 orang atau lebih saudara
sekandung yang saling besbagd pengetahuan, persepsd,
sikap, kepercayaan dan perasaan satu sama lain sejak
seseorang menyadari kehadiran saudara kandungnya
[Cicirelli, 1995).

Menurut Connidis dan Campbell (dalam Hyun-
Ah Kang, 2002), ikatan antar saudara kandung di-
pengaruhi oleh jenis kelamin, status pemikabian, dan
status orang tua (parenial status). Selam itw, ada
tiga faktor demografis yang memengaruhi ikatan
antar seudara kandung, vaita kedekatan secara
emosional, kepercayaan terhadap saudara kandung
mengenai rahasia vang diceritalkan serta kontak antara
satu sama lain, Cieirelh {1995) menjelaskan bahwa
ada beberapa faktor dalam struktur atay susunan
saudara kandung vang memengarohi kedekatan
hubungan antar saudara kandung, vaitu jumlah
saudara kandung, perbedaan usia, jenis kelamin
saudara kandung, susunan kelehiran dan level usia.

Pada usia dewasa mueda kesehatan, energi, fungsi
sensorik dan motonk, dan daya tahan wbuh berads
pada puncaknya. Usia dewasa muda berkisar antara
20-40 tahun. Pada umumnayva masa devwasa muda
berhubungan erat dengan daya tark antar lawan jenis,
cinta, dan hubungan dekat (Papalia, 2004),

METODE

Jenis Penelitian.Penelitian yang akan dibuat
termasuk jenis penelitian non-eksperimental yaitu
korelasional.

Responden. Responden penelitian ini adalah
individu vang memiliki saudars kandung murni, berads
dalam rentang usia 20-25 tahun, dan berdomisili di
Jakarta, Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak
L20 orang,
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Teknik Pengambilan Sampel. Teknik
pengambilan sampel vang akan digunakan jalah non
remaom sampling vaim accidental sawmpling, Pada
telcnik ini, setiap orang, sesnai dengan karakteristik
populasi, dapat mengisi alat tes dar penelitn (Kumar,
1596,

Alat Ukur. Forgivingness Questlomnalre vang
dikembangkan oleh Mullet, Houdbine, Laumnonnier,
dan Chrard (1998) adalah alat ulur berupa kuesioner
untuk mengukur kecendenmgan memaafkan yang
terdiri dari 27 item meliputi item favourable dan ilem
unfavourable (item 5, &, 9 dan 14), yang mencakup
tiga aspek vaitu aspek kesiapan, aspek kepekaan dan
aspek halangan terhadap pemaafan. Alat ukor
berbentuk skala Likert dengan 7 poin skala berkisar
antarm 1 (semgat tidak setuju) hingga 7 (zangat sehuju).
Skor yang tinggi pada aspek kesiapan menunjukkan
semakin tingel pemaafan yang diberikan sehingga
dengan sendinnyas menurunkan keinginen untuk
membalas dendam dalam din individu. Skor vang
tinggi pada aspek kepekaan memmjukkan semakin
besar pengaruh situasi dalam kesispan individu dalam
miemberi maaf. Skor yang tinggi pada aspek halangan
terhadap pemaatan menunjukkan semakin tinggi
ketidaksiapan individu dalam member maaf

Adult Sibling Relationship Owestionnaire yang
disusun Stocker dan Lanthier {1992} adalah alat ukur
berupa kuesioner yang bertujuan untuk mengukur
porsepsi seseorang tentang kedekatan hubungan
seseorang dengan saudara kandungnya. Alst ukur
i terdin dari 31 iem yang mencakup 3 aspek vaitu
Warmth, Conflict dan Rivalry serta mengpunakan
akeala Likert dengan 5 pilithan jawaban berkisar antara
| (Sangat Jarang atou Sangat Sedikit) hingga 5
{Sangat Banyak atsu Sangat Sering) atau | (Sangat
Sesuai) hingga 5 (Sangat Tidak Sesuai), Aspek
Warmtiy merefleksikan kedekatan hubungan antar
saudarz kandung yang diwarmnai dengan kesamaan,
kemtiman, kepedulian, kekaguman, dukungan baik
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dukungan secara emosional mavpun dalam bentuk
bantuan praktis, penerimaan, serta pengetahuan
mengenai saudara kandunpnya, Aspek Warmeh terdiri
dari & sub aspek yaitu Fetimacy, Affection,
Knowledpe, Acceptance, Similarity, Admiration,
Emotional Supporr dan fnsrrumental Support.
Aspek Conglict merefleksikan kedekatan hubungan
antarsaudara kandung vang diwarnai dengan
kompetisi, perselisihan paham atau pendapat, saling
mengkritik, keinginan untuk mendominasi aam sama
lain, kejengkelan, kemarahan, kesedihan, dan
kecemburzan. Aspek Comflict terdin dari 4 sub aspek
yaitu Dominance, Comperition, Antagonism, dan
Quarrelling. Aspek Rivalry merefleksikan perasaan
seseorang mengenai perlaknan orang tua yang
bersikap adil terhadap dirinya dan saudara
kendungnya atau perlakuan yang lebih berpihak pada
salah satu saudarz kandung. Semakin rendah skor
subyek pada aspek ini menunjukkan bahwa subjek
mempersepsikan dirinya lebih diistimewakan,
didukung, dan dekat dengan orang tua dibandingkan
dengan sandara kendung mereka. Semakin tinggi skor
subjek pada aspek ini menunjukkan bahwa subjek
merasa tersaingi oleh sandara kandungnya. Aspek
Rivadry terdiri dari 2 sub aspek yaitu Parernal Rivalry
din Mearermal Rivalry, Semakin tinggi skor seseorang
pada masing-masing aspek menunjukkan tingginya
aspek fersebut dalam kedekatan hubunpan antara
seseoreng dengan saudara kandungnya

Hasil perhitungan validitas menunjukkan ada 22
item dalam Forgivingress Ouestionnaire serta 74
item dalam Adult Sibling Relatlonship
Cuestionnaive vang dinyatakan valid. Ketiga aspck
pada alat ukur Forgivimgress Questionnaire dan
ketiga aspek pada alat ukur Adult Sibling
Relationship Questionnaire memiliki nilai koefisien
reliabilitas di atas 0.7 den tergolong reliabel.

Metode Analisis Data, Pengolahan data utama,
yaitu hubongan antara kedekatan saudars kandung

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Aspek Kecenderungan Memaafkan dengan
Aspik Kedelatan Habungan Antar Saudara Kandung

Aspek Balas Dendam V5 Prasan Correlanion
Femanfan S 2esailed)

M
Aspek Situasi dan Pearson Correlation
Personal Sig {2-wiled)

|
Aspek Halangan FPearsen Correlarion
terhadap Fem aafan

Sig (2-tailed)
N

Aspek Warmth __ Aspek Conflics  Aspek Rivalry

[aT 43,044 0080
0,470 0,636 0382
120 120 120
0,220% {042 L
0,016 (1,548 [ bk 2
120 120 120
4,118 0,024 0023
0,194 0,793 A BA

20 N .11
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dengan kecendenmgan memaafkan diuji dengan uji
statistik pearson correlation. Kemudian, peneliti
mielakukan uji analisis data tambahan, yaitu variabel
jenis kelamin dengan kedekatan saudara kandung
ditkuti dengan kecenderungan memaaikan. 1Uji bada
ini diteliti dengan wjit.

HASIL

Peneliti melakukan uji hubungan antara
Kecenderungan Memanfkan dengan Kedekatan
Hubungan Antar Saudara Kandung menggunakan
program SPSS for Windows version |2 dan
diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 1.

Berdasarkan tabel |, semua aspek kedekatan
hubungan antarsaudara kandung tidak berkorelasi
secara signifikan dengan aspek-aspek kecenderungan
memaatkan kecuali antara aspek Warmth dengan
azpek Kepekaan vang berkorelasi secara signifikan
pada Lo.s (0,05 dengan korelasi sebesar (1,220,
Semakin tinggi skor subjek pada aspek Plarmith maka
semakin tinggi pula skor aspek Kepekaan yang
dipercleh. Artinya, kesiapan seseorang untuk memberi
mael kepads saudara kandung vang hubungannya
diwarnai dengan kesamaan, keintiman, kepedulian,
kekaguman, dukungan baik dukungan sccara
emosional maupun dalam bentuk bantuan prakmis,
penerimaan, serta pengeialnan mengenai saudara
kandungnya =angat dipengaruhi oleh simasi atzu
kondisi pribadi dan lingkungan sosial orang tersebut.

Peneliti juga mengolah data tambahan yang
dianpggap memengarihi aspek-aspek kecenderungan
memzafkan dan aspek-aspek kedekatan hubumgan
antar saudara kandung. Data tambahan yang
dimaksud meliputi beda usia dan beda jenis kelamin,

Hasil yang diperoleh pada beda usia menunjukkan
tidak ada hubungan vang gignifikan antara aspek-
aspek kecenderungan memaafkan dengan beda usia
antar saudara kandung. Ada perbedaan yang
signifikan antara aspek Rivalry pada kedckatan
hubungan antar saudara kandung dengan beda usta.
Semakin jauh beda usia antara subjek dengan
squdard kandungnya maka subjek semakin tidak
merasa id atau tersaingi oleh saudara kandungnya
ketika perhedaaan usia di antara mereka besar,

Tidak ada perbedaan kecenderungan pemaafan
lepas dari situasi transgresi yang dialami antara subjek
yang memiliki jenis kelamin yang sama dengan subjek
yang memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan
sandara kandungnye, Tidak ada perbedaan kedekatan
hubungan vang diwarnai dengan kesamean,
keintiman, kepedulisn, kekaguman, dukungan baik
dukungan secara emosional maupun dalsm bentuk
bantuan prakiis, penerimaan, serta pengetahuan

FEMNY DAN SUWARTOMG 128

mengenai saudara kandung antara subjek yang
memiliki jerds kelamin yang sama dengan subyjek vang
memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan sandara
kandungnya. Tidak adz perbedaan kedekatan
hubungan dengan savdara kandung vang diwarmai
dengan kompetisi, perselisihan paham atzu pendapat,
saling menghkntik. kemginean untuk mendomingsi sgt
sama lain, kejengkelan, kemarahan, kesediban, dan
kecemburuan antara subjek yang memiliki jenis
kelamin yang sama dengan subjele yang memiliki jenis
kelamin yang berbeda dengan saudara kandungnya.

Pada uji beda antara beda jenis kelamin dalam
aspek kepekaan diperoleh hasil t (118) = 2,624, p=
0,01, artinya ada perbedaan kesiapan memaafian
amtarn subjek yvang memiliki jenis kelamin vang sama
dengan subjck yang memiliki jenis kelamin yang
berbeda dengan saudara kandungnya. Pada wjibeda
antara beda jenis kelamin pada aspek halangan
terhadap pentaafan diperolch hasil € 118)=-2,159, p
= {033, artinya ada perbedaan halangan dalam
memaafkan antara subjck yang memiliki jenis kelamin
yeng sama dengan subjek vang memiliki jenis kelamm
yang berbeda dengan saudera kandungnya. Pada un
beda antara beda jenis kelamin pada aspek Rivalry
diperofeh hasil t{118) = 2,813, p = 0,006, artinya ada
perbedaan pemahaman tentang siapa yang merasa
lehih diistimesakan, didukune dan dekat dengan orang
tua antara subjek vang memiliki jenis kelamin vang
snme denpan subjek yvang memilika jenis kelamin yang
berbeda dengan sandara kandungmyva.

SIMPLULAN

Ada beberapa kesimpulan yang diperoleh vaitu:
Semua aspek kedekatan hubungan antarsandara
kandung tidek berkoneksi secara signifiken dengan
aspek-aspek kecenderungan memaafkan kecuali
antara aspek Warmth dengan aspek Kepekaan.

Simpulan yang dipercleh dari hasil olaban data
tambahan, yaitu:

1. Ada perbedaan vang signifikan pada aspek rivalry
pada kedekatan hubungen antar saudara kandung
dengan beda usia,

2. Tidak ada hubungen yang signifikan antara aspek-
aspek kecenderangan memaafkan dengan beda usia
anter saudars Kandung.

3. Ada perbedaan yang signifikan pada kesiapan
mempafkan artara subjek yang memilild jenis kelamin
yang sama dengan subjek vang memiliki jenis kelamin
yang berbeda dengan saudara kandungnia,

4. Ada perbedaan yang signifikan pada halangan
dalam memaaflan antara subjek yang memiliki jenis
kelamin vang sama dengan subjek yang memiliki jenis
kelamin yang berbeda dengan sandara kandungnya.
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5. Ada perbedaan yang signifikan antaras subjek vang
memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan saudara
kandungnya, dalam hal merasa lebih diistimewakan,
didukung dan dekat dengan orangtua.

6. Tidak ada perbedasn kecenderungan pemaatean
antara subjek vang menliks penis kelamin vang sama
dengan subjek yang memiliki jenis kelamm vang
berbeda dengan saudara kandungnya, teriepas dari
gituasi iransgresi vang dialamd,

7. Tidak ada perbedasn kedekatan hubungan saydara
kandung antara subjek yang memiliki jenis kelamin
vyang sama dengan subjelk yang memilikd jents kelamin
vang berbeda dengan saudars kandungnya, dalam
hal kesamaan, keintiman, kepedulian, kekaguman,
dukungan baik, dukungan secara emosional maupun
dalam bentuk bantuan praktis, penerimaan, serta
pengetahuan mengenai saudars kandung

B. Tidak ada perbedaan kedekatan hubungan pada
aspek kompetisi saudara kandung antara subjek vang
memiliki jenis kelamin yang sama dengan subjek vang
memiliki jenis kelamin berbeda dengan saudaranys
yang meliputi kompetisi, perselisihan paham atau
pendapat, saling mengkritik, keinginan untuk
mendominasi satu sama lain, kejengkelan, kemarahan,
kesediban, dan kecembursan.

Pada penelitian selanjutnya juga disarankan umtuk
meneliti bagaimana kedekatan hubungan antar
saudars kembar mengingat sandars kember tentumya
memiliki kedekatan hubungan yang unik. Hal ini
terutama mengingat kendisi sandara kembar yang
sudah berada dalam satu rahim yang sama dengan
ibu sejik sebelum lahir sehingga tentunya memiliki
kedekatan hubamgan yang jauh lebih unik dibandinghan
dengan sandara kandung vang baru mengenal saty
sama lain setelah dilahidkan.

DISKTUSH

memaafkan dan kedckatan hubungan antar sandara
kandung pada saudara kandung vang sudah memkah.
Oeh karena itu, di masa depan, hal ini menarik untuk
drteliti mengimgat dengan kondisi menilkah maka akan
ada beberapa faktor lain, seperti pasangan dan anak,
vang turut memengarhi kedekatan antar sandara
kandung dan inleraks di antara mereka.

Masih terdapat adanya aspek Rivalry dalam
karakteristik kedekatan hubungan saudara kandung
pada masa dewasa awal. Pada penelitian selanjutnya
disarankan unfuk mengukur perbedaan Rivalry
amtara seseorang dengan saudara kandung vang
memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan saudara
kandungnya dengan seseorang yeng memiliki jemis
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kelamin vang sama dengan saudara kandungnya
pada masa dewasa awal.

Pada penelitian selanjotoya, perlo ditekankan pula
pemahaman bahwa subjek mengisi bagian derajat
konflik pada kuesioner berdasarkan saudara kandung
vang disnggap deloat dengan dinnya sehingea bunyi
pertanvaannya biza diganti menjadi “dari skala 1-4
dirmans | adalah sangat jarang berkonfiik dan 4 adalah
sangat sering berkonflik, seberapa tinggi derajat
konflik antara Anda denpan sandara kandung vang
Anda anggap paling dekat dengan Anda?™,

Berkaitan dengan pengasuban anak, sebaiknya
oranyg tua kebih mendidik dan menanamkan kedekatan
antar saudara kandung sejak kecil, terutama saat
terjadi konflik. Hal ini penting karena jiks saudars
kandung memiliki hubungan vang deket maka jika
terjadi konflik, mereka cenderung lebih dapat
memaafkan satn sama lain sehingga pada masa
dewasa, tidak ada lagi konflik yang belum
terselesaikan dengan saudara kandung yang memiliki
kemungkinan uniuk muncul dan memengaruhi
kedekatan mereka satu gama lain.
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